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ABSTRACT 

The Indonesian Youth National Committee (KNPI) is a youth organization formed on October 28, 1950. KNPI aims to foster and develop the 

potential of Indonesian youth, increase youth participation in national development, realize national unity and integrity. The role of youth in the 

organization of the Indonesian Youth National Committee (KNPI) is important in creating a political culture of Pancasila. Youth is a milestone for 

the progress and development of the nation, and is very often associated with the progress of a nation. The role of youth in the life of the nation 

and state is no doubt, since the historical struggle for Indonesian independence. The role of youth in the Indonesian national movement from 1908-

1928 was also very significant, through the struggle to form a national youth organization, find a national symbol, and introduce Indonesia to the 

international world. In the KNPI organization, youth have an important role in creating a political culture of Pancasila, which is the basis of 

Indonesian law and state administration. Youth can play a role in developing leadership, building communities, and developing student affairs. 

Youth organizations can also be a platform to develop the skills and leadership necessary in achieving the goals of a capable society. 

Keywords: The Role of Youth, Youth, Organization, KNPI 

 

 

 ABSTRAK 

Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) adalah organisasi kepemudaan yang dibentuk pada tanggal 28 Oktober 1950. KNPI bertujuan untuk 

Membina dan mengembangkan potensi pemuda Indonesia, Meningkatkan partisipasi pemuda dalam pembangunan nasional, Mewujudkan 

persatuan dan kesatuan bangsa.Peran pemuda dalam organisasi pada Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) adalah penting dalam menciptakan 

budaya politik Pancasila. Pemuda merupakan tonggak bagi kemajuan dan pembangunan bangsa, dan sangat sering dikaitkan dengan kemajuan 

suatu bangsa. Peran pemuda dalam kehidupan berbangsa dan bernegara sudah tidak diragukan lagi, sejak masa perjuangan sejarah kemerdekaan 

Indonesia Peran pemuda dalam pergerakan nasional Indonesia sejak tahun 1908-1928 juga sangat signifikan, melalui perjuangan dalam membentuk 

organisasi pemuda yang bersifat nasional, mencari lambang nasional, dan memperkenalkan Indonesia pada dunia internasional. Dalam organisasi 

KNPI, pemuda memiliki peranan yang penting dalam menciptakan budaya politik Pancasila, yang merupakan dasar hukum dan tata negara 

Indonesia. Pemuda dapat berperan dalam mengembangkan kepemimpinan, membangun komunitas, dan mengembangkan kemahasiswaan. 

Organisasi pemuda juga dapat menjadi platform untuk mengembangkan keterampilan dan kepemimpinan yang diperlukan dalam mencapai tujuan 

masyarakat yang mampu 

Katakunci: Peran Pemuda, Pemuda, Organisasi, KNPI 
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 PENDAHULUAN 

Peran pemuda yang disebutkan dalam UndangUndang Negara Republik Indonesia Nomor 40 tahun 

2009 tentang Kepemudaan pasal 16 tentang peran pemuda yaitu: “Pemuda berperan aktif sebagai kekuatan 

moral, kontrol sosial, dan agen perubahan dalam segala aspek pembangunan nasional.” (Sanusi & 

Darmawan, 2016). Dalam masyarakat sangat diperlukan peran pemuda sebagai penerus nilai-nilai luhur 

budaya bangsa, sebagai pondasi dan kekuatan moral, agen perubahan ke arah yang lebih baik (Ritonga et 

al., 1970). Peran pemuda dari masa ke masa dalam berbagai aspek pembangunan tentu menjadi sebuah 

andil yang sangat besar terhadap pencapaian pembangunan itu sendiri, terutama pada bidang sosial 

kemanusiaan baik dalam bidang pelayanan, keamanan, ketertiban, serta seluruh sendi kehidupan lainnya. 

Pemuda selaku pelaku sejarah mulai mengetahui akan pentingnya organisasi sebagai alat untuk saluran 

untuk perumusan aspirasi politik dan kegiatan. Semua aktifitas kehidupan berorganisasi menjadi bagian 

kepemudaan, baik dalam penyaluran bakat, kreatifitas, inovasi dan minat.  

Pembangunan pemuda menjadi program penting bagi setiap negara di dunia, karena pemuda 

merupakan aset terbesar bangsa sekaligus tumpuan harapan yang akan menegakkan kembali cita-cita 

bangsa, selain itu pemuda juga merupakan bagian dari roda perputaran zaman yang diharapkan kembali 

dapat menjadi agent of change (Widiatmaka, 2016). Begitu juga dalam lingkup kehidupan bermasyarakat, 

Pemuda merupakan satu identitas yang potensial dalam tatanan masyarakat sebagai penerus perjuangan 

bangsa dan sumber insani bagi pembangunan, karena pemuda sebagai harapan bangsa dapat diartikan 

bahwa siapa yang menguasai pemuda maka akan menguasai masa depan. 

Menurut Jhon D. Millet organisasi adalah orang-orang yang berkerja sama dan dengan demikian 

mengandung ciri-ciri dari hubungan-hubungan manusia yang timbul dalam aktivitas kelompok 

(Nursamsami et al., 2020). Organisasi merupakan kumpulan individu yang bekerja bersama untuk mencapai 

tujuan yang sama. Dalam organisasi, setiap individu memiliki tugas dan tanggung jawab yang menjadi 

bagian dari sistem yang lebih besar. Organisasi dapat berupa perusahaan, organisasi non-profit, organisasi 

pemerintah, atau organisasi bersama. Terdapat beberapa jenis organisasi, termasuk organisasi seni, 

organisasi politik, organisasi religi, dan organisasi perguruan tinggi. Setiap jenis organisasi memiliki tujuan 

dan cara kerja yang berbeda, tetapi semua memiliki tujuan untuk mencapai tujuan yang lebih besar. 

Organisasi juga sering disebut dengan pola kepercayaan, nilai, ritual, mitos para anggota suatu organisasi, 

yang mempengaruhi perilaku semua individu dan kelompok di dalam organisasinya (_, 2019). Tujuan 

organisasi merupakan gambaran aktivitas-aktivtas yang harus dilakukan oleh organisasi untuk mencapai 

strategi serta waktu yang dibutuhkan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Tujuan harus dinyatakan dalam 

bentuk yang spesifik dapat diukur, dicapai, berorientasi pada hasil serta memiliki batas waktu pencapaian 

(Gaspersz-2003).(N, 2004) 

Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) adalah merupakan salah satu lembaga non formal atau 

wadah berhimpunnya para pemuda yang salah satu perannya adalah untuk membekali atau 

mengembangkan kemampuan para pemuda. Uraian ini sejalan dengan Undang-undang No. 8 Tahun 1985 

yang mengukuhkan bahwa KNPI merupakan satu-satunya wadah resmi tempat berkumpul atau 

berhimpunnya para pemuda. Dengan tersedianya wadah tersebut diharapkan para pemuda akan dapat 

terkoordinir dengan baik dalam menjalankan pembangunan (Indrajaya, 2012). KNPI sangat berperan dalam 

mempersatukan, membina dan memberdayakan pemuda dalam pembangunan bangsa sesuai dengan 

tujuannya. (Almeida et al., 2016). Di samping tersedianya wadah atau organisasi kepemudaan, secara 

spesifik juga berbagai kebijakan baik politik maupun ekonomi harus mampu memberikan dukungan dan 
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terobosan-terobosan yang dapat memberikan pengaruh langsung pada peningkatan kualitas pemuda sebagai 

sumberdaya manusia, yang akhirnya akan berdampak pada peningkatan produktifitas dan mengurangi 

angka pengangguran.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. 

Analisis data dilakukan menurut Miles dan Huberman (2007: 20) Dalam proses ini pertama-tama peneliti 

telah melakukan pengumpulan data dari sumber-sumber penyedia data dan informasi yang telah peneliti 

tentukan. (Antono, Budi; Solihah, 2021). Jenis penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan fenomena yang terjadi secara detail. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami 

dan menginterpretasikan data secara lebih dalam dan luas.           

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

KNPI mempunyai peran yang sangat penting dalam membangun integrasi bangsa dan 

meningkatkan kepedulian serta peran pemuda dalam berbagai aspek kehidupan. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan, KNPI sebagai organisasi kepemudaan lintas etnis, agama, golongan, dan partai politik 

harus menunjukkan eksistensinya secara menyeluruh, terpadu, dan terencana untuk mencapai tujuan yang 

optimal. Namun, Peran KNPI dalam membangun integritas bangsa tidak dapat dijalankan sendiri. KNPI 

perlu bekerja sama dengan berbagai pihak, seperti pemerintah, organisasi masyarakat sipil, dan sektor 

swasta. Keberhasilan KNPI dalam menjalankan perannya juga tergantung atau bergantung pada kualitas 

dan komitmen para kadernya. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kualitas kader KNPI melalui 

berbagai program pendidikan dan pelatihan. 

Sebagai organisasi kepemudaan, Komite Nasional Pemuda Indonesia berdasarkan fungsinya 

memiliki kedudukan yang begitu penting dalam membangun sinergitas dengan pemerintah dalam mencapai 

tujuan yang diperjuangkannya. Peran aktif KNPI sangat dibutuhkan dalam meningkatkan partisipasi politik 

di tingkat nasional maupun regional (daerah) khususnya di kalangan pemuda. Partisipasi politik mengenai 

pembangunan politik salah satunya. Masyarakat Indonesia berkonstribusi politik bukan dengan cara 

menggunakan uang, benda ataupun yang lainnya. Masyarakat Indonesia berkonstribusi dalam berpartisipasi 

politik sebagai pendukung pembangunan politik dengan cara ikut serta dalam pemilihan umum, aktif dalam 

partai politik, berkampanye, adapun dalam bentuk konvensional dan non konvensional. 

Keberadaan KNPI di tingkat nasional, wilayah, kabupaten/kota dan kecamatan memberikan 

masukan program kegiatan bagi pengembangan kepemudaan kepada pemerintah dalam mengembangkan 

potensi pemuda sebagai generasi penerus bangsa. Selain memberikan masukan, KNPI juga melaksanakan 

program-program pemerintah dalam pembinaan generasi muda yang kritis, rasional, berbudi pekerti luhur, 

bertanggung jawab, memiliki keterampilan dan intelektualitas dalam menciptakan liveskill generasi muda. 

(Mentor, n.d.) 

Selain itu, peran pemuda dalam keberadaan Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) di tingkat 

nasional maupun wilayah atau kabupaten memiliki perannya masing-masing yang sangat penting. Karena, 

KNPI sebagai organisasi pemuda Indonesia memiliki tujuan untuk membantu pemuda Indonesia menjadi 

pemuda yang kreatif, berjiwa sosial, dan mempunyai kemampuan politik yang baik. Pemuda di Indonesia 
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berperan sebagai sumber daya manusia (SDM) yang sangat strategis dalam pembangunan. Mereka memiliki 

potensi untuk berkontribusi pada kemajuan bangsa dan negara. Di tingkat nasional, KNPI berperan sebagai 

wadah berhimpun para pemuda Indonesia yang menempatkan kepentingan dan kebutuhan pembinaan 

pemuda secara generatif serta kepentingan nasional Indonesia sebagai pusat orientasi dari segala aktivitas 

organisasi yang dilakukan. KNPI disepakati sebagai jawaban bagi permasalahan bangsa untuk mengerjakan 

hal-hal yang berdimensi lintas organisasi kemasyarakatan pemuda, lintas sektoral dan mampu mengatasi 

kepentingan golongan dalam kehidupan, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Di tingkat wilayah atau 

kabupaten, KNPI berperan dalam meningkatkan kesadaran politik masyarakat melalui berbagai kegiatan, 

seperti pelatihan dan pendidikan politik. KNPI juga berperan dalam membantu pemuda agar sadar dan 

cerdas dalam hal politik, serta membantu masyarakat dengan memberikan pelayanan yang cukup baik untuk 

kebutuhan masyarakat 

 

Peran KNPI sebagai Organisasi Pemuda Memback-Up Pemerintahan Orde Baru  

Keberadaan KNPI sejak era orde baru tidak lepas dari maksud agar dapat menyatukan pandangan 

serta perbedaan-perbedaan yang ada pada tiap elemen-elemen kepemudaan di Indonesia.Meski mendapat 

kritikan dan upaya pembubaran di waktu awal era reformasi, KNPI berhasil bertahan dan bertransformasi 

menjadi lebih independen serta menjadi mitra kritis pemerintah lewat rejuvenasi atau penyegaran kembali 

organisasi.Pasca reformasi tahun 1998, KNPI hadir tidak hanya sebagai mitra kritis pemerintah namun juga 

menjadi sarana partisipasi politik, wadah komunikasi serta tempat berinteraksi bagi organisasi-organisasi 

pemuda yang beraneka ragam. (Rompis et al., 2019) 

Dalam Musda ke VII DPD KNPI Sumatera Barat pada tanggal 23 sampai 25 September 1994, 

terdapat fenomena yang juga menarik, yaitu dalam pokok-pokok pikiran Musda ke VII DPD KNPI 

Sumatera Barat dinyatakan bahwa pembangunan pedesaan merupakan suatu hal yang perlu mendapatkan 

perhatian maksimal dari generasi muda melalui sistem dan pola yang sudah ada, yaitu ABRI Masuk Desa 

(AMD), Manunggal Sakato dan SPPD yang didukung oleh Instruksi Presiden (Inpres). Lebih lanjut, di 

bidang peningkatan kewaspadaan nasional dikemukakan bahwa Dwifungsi ABRI sebagai kekuatan 

HAMKATA dan kekuatan SosPol dalam menjamin kesinambungan pembangunan nasional perlu terus 

dikembangkan dalam kerangka nilai-nilai perjuangan pemuda. Berdasarkan pokok-pokok pikiran yang 

telah diuraikan, memberikan gambaran bahwa KNPI lebih banyak berupaya tentang bagaimana membantu 

dan mempertahankan kekuasaan Orde Baru dan mulai meninggalkan jati dirinya sebagai generasi bangsa 

yang mempelopori perubahan bangsa. (Nora. AN, 2014) 

 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari analisis peran pemuda dalam ragam organisasi pada komite nasional pemuda 

indonesia demi mewujudkan budaya politik Pancasila menunjukkan bahwa peran pemuda dalam Komite 

Nasional Pemuda Indonesia sangat penting untuk mewujudkan budaya politik Pancasila secara lengkap. 

Pemuda memiliki potensi besar sebagai agen perubahan dalam mempromosikan nilai-nilai Pancasila, 

seperti keadilan, persatuan, demokrasi, dan gotong royong. Dengan keterlibatan aktif pemuda dalam 

berbagai kegiatan organisasi, termasuk pengambilan keputusan, penyuluhan, dan advokasi, mereka dapat 

menjadi kekuatan utama dalam memperkuat fondasi demokrasi Pancasila. Dalam konteks ini, penting bagi 

organisasi dan pemerintah untuk memberikan dukungan dan ruang partisipasi yang cukup bagi pemuda 
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guna mendorong kontribusi mereka dalam menciptakan budaya politik yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

Pancasila. 
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